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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Arsitektur berkaitan dengan kegiatan perancangan, perencanaan dan

pembangunan fasilitas ruang untuk kegiatan dan keperluan tertentu dari seseorang,

kelompok, atau masyarakat. Kegiatan arsitektur mencakup mulai dari tempat tinggal,

taman, bangunan -bangunan umum, hingga pertokoan.

Dalam perencanaan dan perancangan suatu bangunan secara tidak langsung

seorang Arsitek bertanggung jawab terhadap keselamatan para penggunanya

terutama dari bahaya-bahaya yang ditimbulkan oleh bangunan itu sendiri, seseorang

yang terjebak dalam suatu bangunan ketika terjadi kebakaran karena buruknya sarana

evakuasi bangunan ataupun sarana evakuasi itu sendiri yang tidak memenuhi syarat

dan tidak terawat kelayakannya secara tidak langsung merupakan tanggung jawab

perancang dan pengelola bangunan.

Khusus mengenai masalah kebakaran, bahaya kebakaran merupakan faktor

yang harus diantisipasi dan ditangani secara khusus, karena kecelakaan ini besar

kemungkinan terjadi karena kesalahan manusia (Human Error) pemakai bangunan

itu sendiri. Menurut sumber dari Dinas Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran

Kota Bandung, tercatat sejak tahun 2000 sampai tahun 2004, terjadi 734 kejadian

kebakaran, yang kalau dijumlahkan luas lahannya, melanda 22,5 Ha lebih yang
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terbakar, menelan korban meninggal 14 orang dan luka-luka mencapai 46 orang,

serta kerugian materil yang diperkirakan mencapai 109,1 Milyar lebih. Dari

penjelasan tersebut diatas betapa penting sebuah Penanggulangan terhadap bahaya

Kebakaran yang baik dalam suatu bangunan, terlebih lagi bangunan publik yang

banyakdimanfaatkan oleh banyak orang.

Berdasarkan Keputusan Men. Neg. PU No. 10/KPTS/2000 tentang Ketentuan

Teknis Pengamanan terhadap Bahaya Kebakaran pada bangunan Gedung dan

lingkungan. Bahwa setiap bangunan umum yang memiliki luas diatas 5000 m wajib

memiliki sarana pengaman terhadap bahaya kebakaran. Dan lingkup sarana

pengaman terhadap bahaya kebakaran diantaranya adalah :

a. Tersedianya Sistem Proteksi Pasif terhadap bahaya kebakaran yang

ditekankan pada tersedianya jalur-jalur evakuasi dalam bangunan yang

jelas dan tidak terhalang, akses mobil kebakaran, berfungsinya alat

komunikasi internal seperti telpon darurat.

b. Tersedianya Sistem Proteksi Aktif guna upaya penanggulangan

kebakaran yang meliputi sistem deteksi kebakaran dan alarm kebakaran,

sistem pemadam kebakaran dalam gedung, dan sistem pengendalian asap

yangmengacu pada ketentuan/ SNI yangberlaku

Bandung Trade Centre diangkat sebagai studi kasus pada penelitian Kajian

Sistem Pengaman Kebakaran pada Bangunan Komersial adalah dengan

pertimbangan bahwa Bandung Trade Centre sebagai sebuah bangunan mall atau

pusat perdagangan yang baru dibangun yaitu pada tahun 2002, dengan desain bentuk



yang baru dan segala fasilitas yang dimilikinya apakah Bandung Trade Centre juga

ditunjang oleh sistem pengaman kebakaran yang baik pula, dimana masalah

kebakaran ini seperti dijelaskan diatas merupakan suatu hal yang harus mendapat

perhatian khusus. salah satunya dari segi kelengkapan dan kesesuaian Sistem

Proteksi Pasif dan Sistem Proteksi Aktif

Hal ini didasarkan pula pada terbatasnya fasilitas-fasilitas penanggulangan

dan pencegahan kebakaran di kota Bandung. Seperti kita ketahui Kota Bandung

hanya memiliki satu Dinas Pemadam Kebakaran yaitu Dinas Pencegahan dan

Penanggulangan Kebakaran yang beraIamat di Jl. Sukabumi No 17 Bandung,

padahal menurut keterangan dari Dinas Pencegahan dan Penanggulangan Kebakaran

bahwa seharusnya 1 Pos Kebakaran adalah berjarak 2,5 Km panjang jalan atau

dengan lama tempuh maksimal 15 menit, hal ini di kaitkan dengan batasan waktu

tanggap ( respon Time ) persiapan para petugas sampai ke lokasi.

Dengan demikian Sistem-sistem Pengaman Kebakaran Bandung Trade

Centre harus benar-benar memenuhi syarat sistem pengamanan terhadap bahaya

kebakaran.



1.2 Identifikasi Masalah

Menurut Sudjana (1989) menjelaskan tentang dcfinisi identifikasi masalah,

bahwa :

' Identifikasi masalah menjelaskan aspek-aspek masalah yang biasa

muncul dari tcma atau judul yang dipilih. maka identifikasi masalah

itu merupakan pengungkapan dari berbagai masalah yang akan timbul

untuk diteliti lebih lanjuf.

Merujuk deiinisi dan latar belakang masalah diatas, maka penulis

merumuskan masalah yang sering timbul untuk diteliti lebih lanjut. Sebagai bcrikut:

1. Adanya kctidaktcpatan pencrapan sistem proteksi pasifpada Bangunan

Komersial yang sesuai dengan persyaratan dan ketentuan teknis.

2. Terdapat beberapa kelalaian dari pihak pengelola Bangunan Komersial

yang kurang memperhatikan kelengkapan dan perawatan sistem proteksi

aktif pada bangunan mercka.

1.3 Rumusan dan (Pembatasan Masalah

Untuk lebih memperjelas permasalahan, perlu dirumuskan terlebih dahulu

permasatahannya. Dengan tujuan untuk mcngarahkan pada opcrasional penelitian

agar lebih jelas masalah-masalah kebakaran. serta apa saja yang akan diteliti dan

dibahasolch penulis.

Sebagai rumusan awal. pada penelitian Kajian sistem pengaman

kebakaran pada bangunan komersil ini, penulis akan meneliti pada Sistem



Proteksi Pasifdan Sistem Proteksi Aktif dari bangunan komersil Bandung Trade

Centre yang beralamat di Jl. DR. Djundjunan / terusan Pasteur no 143 - 149

Bandung.

Dalam konsep awal sebuah bangunan, sistem pengamanan kebakaran

merupakan suatu faktor yang harus diperhatikan, hal ini tiada lain bertujuan dalam

upaya periindungan terhadap bangunan itu sendiri (self protection). Konsep Self

protection ini pada dasamya meliputi dua sarana proteksi yaitu :

1. Sistem Proteksi Pasif

2. Sistem Proteki Aktif

Dan untuk memudahkan penulis dalam menentukan metodologi yang cocok

dalam memecahkan masalah, Penulis menetapkan batasan masalah. Sebagai batasan

masalah penelitian tentang Kajian sistem pengaman kebakaran pada bangunan

komersil yang mengambil studi kasus Bandung Trade Centre ini permasalahan

dibatasi sebagai berikut:

1. Bangunan Komersial yang akan menjadi objek penelitian adalah Mall

atau Pusat Perbelanjaan Bandung Trade Centre.

2. Penelitian yang akan dilakukan hanya pada Sistem Proteksi Pasifdan

Sistem Proteksi Aktif.

3. Sistem Proteksi Pasifyang akan diteliti meliputi site planning tapak, jalur

evakuasi kebakaran, Pintu exit dan pintu kebakaran, tangga darurat

kebakaran, sistem pengendalian asap, sertatandadansimbol ( signare )



1.4 Penjelasan Judul

Untuk lebih mengetahui dan menghindari perbedaan penafsiran judul, maka

perlu penjelasan dari pengertian istilah judul adalah sebagai berikut:

a. Kajian

Kajian menurut Lukman Ali, (1995) adalah mempelajari, memeriksa,

menyelidiki, mempertimbangkan, menguji dan menelaah baik buruk suatu

perkara. (Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi kedua )

b. Sistem Pengaman Kebakaran

Sistem ( peringatan dini ) menurut Lukman Ali, (1995) adalah tata cara

pemberitahuan seawal mungkin tentang datangnya ancaman bahaya.

Sistem Pengaman Kebakaran adalah segala upaya yang menyangkut ketentuan

dan persyaratan teknis yang diperlukan dalam mengatur dan mengendalikan

penyelenggaraan bangunan terhadap bahaya kebakaran (Keputusan Men. Neg.

PU No. 10/KPTS/2000 tentang Ketentuan Teknis Pengamanan terhadap

Bahaya Kebakaran pada bangunan Gedung dan lingkungan)

c. Bangunan Komersial

Komersial menurut Lukman Ali, (1995) adalah bersangkutan denganniaga atau

perdagangan.

Bangunan Komersial ( mall ) Mall bisa di artikan pula sebagai suatu pusat

perbelanjaan, yaitu tempat mencari segala kebutuhan sehari-hari, seperti

mengakomodasikan barang-barang eceran dan selain itu meliputi sektor



informal, ditambah pula sarana rekreasi Majalah Asri, " Setelah Plaza kini

Mall " No 85 tgl, 1-30 April 1990

Kajian sistem Pengaman Kebakaran pada bangunan Komersil adalah

Mempelajari, dan menganalisis sistem peringatan dini dan pencegahan terhadap

bahaya Kebakaran pada bangunan pusat perbelanjaan (mall).

1.5 Maksud dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, meneliti dan

menganalisis Sistem pengaman Kebakaran pada Bangunan Komersil mall Bandung

Trade Centre, dari :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian Sistem Proteksi Pasif

pada desain Bandung Trade Centre dengan Ketentuan teknis

pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung

2. Untuk mengetahui kelengkapan dan kesesuaian Sistem Proteksi Aktif

pada mall Bandung Trade Centre dengan Ketentuan teknis

pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung



1.6 Manfaat Penelitian

Ada dua manfaat dari pengkajian ini yaitu bagi Seorang Arsitek dan bagi para

pemakai dan kalangan pembaca :

• Bagi Arsitek dan perancang menambah referensi studi mengenai Sistem

Penanggulangan Kebakaran terlebih.

• Bagi kalangan pembaca, dapat memberikan informasi dan masukan

mengenai proteksi terhadap kebakaran berkaitan dengan desain bangunan.

• Selain itu sebagai informasi mengenai sistem pengaman kebakaran yang

dimiliki Bandung Trade Centre.
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1.8 Sistematika Penyajian

Hasil penelitian ini akan disajikan dalam lima bab yang disusun berdasarkan

sistematika sebagai berikut:

BAB I Berisi pendahuluan yang mengungkapkan latar belakang

penelitian , gambaran umum Identifikasi masalah, rumusan dan

batasan masalah, Penjelasan judul untuk menghindari salah

penafsiran , Maksud dan tujuan tentang penelitian, serta manfaat

yang akan diperoleh daripenelitian,

BAB II Berisi Kajian teori-teori dan landasan teoritis yang memuat teori-

teori ilmiah yang berhubungan dengan aspek-aspek elemen

teknis.

BAB III Berisi Metode Penelitian serta langkah langkah dalam

melaksanakan penelitian

BAB IV Berisi Data Keadaan dan kondisi eksisting dari objek penelitian ,

serta pembahasan sistem Pengaman Kebakaran pada Bandung

Trade Centre.

BAB V Sebagai penutup yang berisikan Kesimpulan dari hasil penelian.




